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 Abstrak
Mursidong., 2018. “Keterampilan Menulis Teks Narasi Bugis Melalui Pengalaman Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh Johar Amir dan Kembong Daeng.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keterampilan menulis teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMP Negeri 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng dengan tiga aspek penilaian yaitu: (1) orientasi; (2) rekaman kejadian; dan (3) reorientasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Watansoppeng yang berjumlah 170 siswa yang terbagi atas delapan kelas. Sampel pada penelitian ini berjumlah 43 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif membuat daftar skor mentah siswa, menghitung nilai individual keterampilan siswa, membuat distribusi frekuensi nilai siswa, dan mengklasifikasi keterampilan siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMP Negeri 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng dengan tiga aspek penilaian yaitu: (1) orientasi, dari 43 siswa terdapat 36 siswa (83,72%) dinyatakan terampil (2) rekaman kejadian, dari 43 siswa terdapat 36 siswa (83,72%) dinyatakan terampil dan (3) reorientasi, dari 43 siswa terdapat 28 siswa (65,12%) dinyatakan tidak terampil dan Keterampilan menulis teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng menunjukkan bahwa pada umumnya siswa berada pada kategori terampil. Berdasarkan tiga aspek yang menjadi penilaian yaitu menuliskan orientasi (pengenalan), rekaman kejadian dan reorientasi teks narasi dari 43 siswa terdapat 34 siswa (79,07%) mendapat nilai 75-100 dinyatakan terampil.









Pembelajaran bahasa Bugis di sekolah diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis, serta dapat pula menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra dan budaya  sebagai wujud pelestarian karya sastra dan budaya itu sendiri sesuai dengan UUD 1945 Pasal 32 yaitu : (1) Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya. (2) Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional. 
Secara khusus, (Djabbar 2012: 3) mengemukakan tentang pentingnya bahasa daerah, pengajaran bahasa daerah sebagai mata pelajaran pada sekolah-sekolah, mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi memiliki urgensi sebagai berikut: Pertama, pengajaran bahasa daerah pada hakikatnya adalah menguatkan hubungan sejarah dan ingatan kultural dan khasanah lokal bagi anak-anak atau peserta didik; Kedua, pengajaran bahasa daerah di sekolah-sekolah akan membentuk regenerasi penutur bahasa daerah melalui jalur pendidikan formal; Ketiga, pembelajaran bahasa daerah akan meningkatkan apresiasi murid terhadap budaya lokalnya serta memberikan posisi yang tepat pada konteks budaya nasional; Keempat, pembelajaran bahasa-bahasa daerah  disekolah merupakan implementasi dari pelestarian bahasa daerah sebagai mana yang diamanatkan dalam pasal 32 Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945. 
 Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Bugis di sekolah mencakup komponen berbahasa dan bersastra, yang meliputi aspek berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis. Berkaitan dengan keempat aspek di atas, aspek menulis merupakan salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian dalam proses pembelajaran. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui penguasaan keterampilan menulis, diharapkan siswa mampu mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan yang dimilikinya setelah menjalani proses pembelajaran dalam berbagai jenis tulisan, baik fiksi maupun nonfiksi.
Kegiatan menulis dapat terlaksana apabila penulis mempunyai bahan untuk dijadikan sebagai bahan acuan. Biasanya bahan acuan tersebut merupakan buah pikiran yang berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, maupun keinginan. Menulis dapat pula didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan.Adapun tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi antarmanusia yang menggunakan symbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepkati pemakaiannya (Akhaidah, 1997: 13).
Penggunaan bahasa Bugis dalam bentuk tulis mencakup berbagai kemampuan, antara lain kemampuan mengkomunikasikan bahasa secara tertulis, kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa, kemampuan dalam pemilihan gaya bahasa yang tepat dan kemampuan untuk menyampaikan maksud pada pembacanya. Kemampuan untuk menyampaikan maksud pada pembacanya, dapat melalui menulis teks  narasi. Teks narasi merupakan suatu bentuk teks yang bertujuan untuk menggambarkan kejadian-kejadian secara jelas kepada pembacanya. Narasi bisa berisikan fakta maupun fiksi atau rekaan. Contoh narasi yang berisikan fakta diantaranya biografi (riwayat hidup seseorang), otobiografi, dan kisah-kisah sejati, sedangkan contoh narasi yang tergolong fiksi di antaranya novel, cerita berangkai dan cerita bergambar.
Masalah mendasar yang dikeluhkan oleh guru kelas VII SMP Negeri 1 Watansoppeng pada pembelajaran bahasa daerah adalah rendahnya kemampuan menulis siswa, terutama pada pembelajaran menulis teks narasi atau karangan narasi. Hal tersebut ditandai dengan rendahnya kemampuan siswa dalam menuliskan alur cerita, rendahnya kemampuan siswa dalam menentukan tokoh cerita serta rendahnya kemampuan siswa dalam menentukan latar cerita.
Pembelajaran menulis teks narasi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Watansoppeng pada kegiatan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa daerah diindikasikan bahwa rendahnya kemampuan siswa menulis teks narasi adalah faktor siswa itu sendiri dan faktor guru bahasa daerah. Faktor penyebab dari siswa adalah siswa cenderung kurang dapat berimajinasi, mengungkapkan ide, dan kemudian menuangkannya ke dalam bentuk teks narasi, sedangkan faktor penyebab rendahnya kemampuan menulis teks narasi siswa dari faktor guru adalah kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan alat/ media yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini dianggap penting oleh peneliti karena pada saat ini di sekolah tersebut belum dilakukan penelitian mengenai menulis teks narasi berdasarkan pengalaman siswa, sehingga peneliti menganggap perlu melakukan penelitian untuk menambah pengetahuan siswa dalam menulis teks narasi berdasarkan pengalaman.
Berdasarkan uraian di atas dan melihat permasalahan yang dihadapi oleh siswa SMPN 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng dalam menulis wacana narasi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Keterampilan Menulis Teks Narasi Bugis melalui Pengalaman Siswa Kelas VII SMPN 1 Watansoppeng”. Penelitian sejenis telah dilakukan oleh pertama, Wawan Praminto, 2016 “Kemampuan menulis wacana narasi dalam bahasa Makassar melalui media gambar seri siswa kelas VIII SMPN 18 Makassar” penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menulis wacana narasi. kedua, Kusmawar, 2016 “Peningkatan kemampuan menulis karangan narasi bahasa Bugis melalui model problem based inrtuction kelas VIII C SMP Negeri 6 Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai” penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses, peningkatan kemampuan dan hasil pembelajaran siswa. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dasarnya sama, tetapi dari segi sarana dan subjek penelitan ini memiliki perbedaan.
Pengalaman pribadi siswa yang dijadikan media pengkajian (objek penelitian) menulis narasi karena memliki kelebihan di antaranya siswa terlibat lansung dengan apa yang akan ditulisnya sehingga memudahkan siswa dalam menulis teks narasi karena memiliki banyak ide yang akan ditulis. Peneliti memilih lokasi penelitian di sekolah SMPN 1 Watansoppeng dengan berbagai pertimbangan yang mana dari beberapa sekolah yang dikunjungi oleh peneliti, pihak sekolah bersedia untuk membantu peneliti dalam memperoleh data yang diperlukan. Sekolah yang kondusif sehingga membantu peneliti untuk melakukan penelitian, serta siswa yang mudah untuk diajak kerja sama dalam mengumpulkan data yang diperlukan oleh peneliti. 
A.	Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan oleh penulis, masalah penelitian ini adalah bagaimana keterampilan siswa menuliskan teks narasi Bugis berdasarkan  pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng   dijabarkan sebagai berikut :
1.	Bagaimana keterampilan siswa menuliskan orientasi teks narasi Bugis berdasarkan pengalaman  siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng?
2.	Bagaimana keterampilan siswa menuliskan rekaman kejadian teks narasi  Bugis  berdasarkan pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng?
3.	Bagaimana keterampilan siswa menuliskan reorientasi teks narasi Bugis berdasarkan pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng?
B.	Tujuan Penelitian
1.	Untuk mendeskripsikan keterampilan siswa menuliskan orientasi teks narasi Bugis berdasarkan pengalaman  siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng.
2.	Untuk mendeskripsikan keterampilan siswa menuliskan rekaman kejadian teks narasi Bugis berdasarkan pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng.
3.	Untuk mendeskripsikan keterampilan siswa menuliskan reorientasi teks narasi Bugis berdasarkan pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng.
A.	Tujuan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan itu pada dasarnya memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

METODE
Penelitian ini hanya mengkaji variabel “Variabel adalah objek yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun variabel yang diamati dalam penelitian adalah variabel tunggal yaitu Keterampilan  Menulis Teks Narasi Bugis melalui Pengalaman Siswa Kelas VII SMPN 1 Watansoppeng. Kemudian penelitian didesain secara deskriptif kuantitatif. Desain deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelitian yang menggambarkan variabel penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng tahun ajaran 2017-2018  yang berjumlah 170 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Maret - 31 Maret 2018.  Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah soal teks narasi dengan memenuhi kaidah yang ditentukan yaitu minimal 100 kata. Penelitian ini dilakukan selama dua hari, pada hari pertama peneliti menentukan sampel dari populasi SMP Negeri 1 Watansoppeng kelas VII, selanjutnya pada hari kedua peneliti melakukan tes kepada seluruh sampel mengenai teks menulis narasi. 
Dalam penelitian, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut:





S :  Nilai yang dicari, R : Skor mentah yang  diperoleh, N : Skor maksimal, dan 100 : Nilai tetap.











Hasil penelitian ini diolah sesuai dengan teknik dan prosedur yang telah dikemukakan pada bab III. Data hasil penelitian tentang keterampilan menulis teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMP Negeri 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng. Hasil penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu dalam bentuk angka, yang kemudian akan dideskripsikan ke dalam bentuk pernyataan sebagai tolok ukur untuk menentukan hasil analisis keterampilan siswa dalam menulis teks narasi cerita pengalaman. Data yang diolah dan dianalisis data skor mentah hasil tes keterampilan siswa dalam menulis teks narasi  pengalaman melalui tiga stuktur teks cerita pengalaman yaitu orientasi, rekaman kejadian dan reorientasi. Penggambaran mengenai perolehan skor dan nilai siswa dalam menentukan ketiga aspek tersebut sebagai berikut.

Tabel 4.11 Rekapitulasi Keterampilan Menulis siswa dari keseluruahan aspek

	Keterampilan menulis teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng menunjukkan bahwa pada umumnya siswa berada pada kategori terampil. Berdasarkan tiga aspek yang menjadi penilaian yaitu menuliskan orientasi (pengenalan), rekaman kejadian dan reorientasi teks narasi dari 43 siswa terdapat 34 siswa mendapat nilai 75-100 atau 79,07% dinyatakan terampil.
uang mendapat nilai 0-74 sedangkan pada aspek penilain konotatif terdapat 9 siawa  mendapat nilai 75 0-74 dengan total jumlah keseluruhan 9 dengan rata-rata 4,5. 

Pembahasan Hasil Penelitian







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng dalam keterampilan menulis teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Keterampilan menuliskan teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng  pada aspek orientasi, dari 43 siswa terdapat 36 (83,72%)  siswa dinyatakan terampil karena mencapai persentase 75% ke atas.
2.	Keterampilan menuliskan teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng  pada aspek rekaman kejadian, dari 43 siswa terdapat 36 (83,72%) siswa dinyatakan terampil karena mencapai persentase 75% ke atas.
3.	Keterampilan menuliskan teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng Kabupaten Soppeng  pada aspek reorientasi, dari 43 siswa terdapat 28 (65,12%) siswa dinyatakan tidak terampil karena tidak mencapai persentase 75% ke atas.
Rekapitulasi hasil keterampilan menulis teks narasi Bugis melalui pengalaman siswa kelas VII SMPN 1 Watansoppeng menunjukkan bahwa pada umumnya siswa berada pada kategori terampil. Berdasarkan tiga aspek yang menjadi penilaian yaitu menuliskan orientasi (pengenalan), rekaman kejadian dan reorientasi teks narasi dari 43 siswa terdapat 34 siswa mendapat nilai 75-100 (79,07%)  dinyatakan terampil.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas diajukan saran sebagai berikut :
1.	Sebaiknya seorang guru mata pelajaran bahasa Bugis memberikan pengayaan mengenai materi teks narasi pengalaman khususnya tentang struktur teks yaitu orientasi, rekaman kejadian dan reorientasi.
2.	Hendaknya mata pelajaran bahasa Bugis diberikan motivasi serta memberikan metode pembelajaran kepada siswa yang diharapkan dapat meningkatkan minat belajar.
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